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ABSTRACT  
 

One of the efforts in sandy soil utilization is to add ameliorant material. The addition of 

ameliorant material can use compost that plays an important role in improving the physical, 

chemical and biological properties of the soil. The purpose of this study was to determine the 

effect of compost and activated charcoal as ameliorant material on sandy soil to the growth 

of mustard plant (Bressica juncea L). The study was conducted at Greenhouse of STIPER 

Dharma Wacana Metro, while soil analysis was conducted in Taman Bogo Soil Research 

Laboratory. The results showed that the use of ameliorant material in the form of activated 

charcoal and compost can improve the sandy soil properties as indicated by the increase of 

pH, moisture content, C-organic, and N-total. The highest effect of growth was shown in the 

treatment of PK that is 9.86 gram. While, the highest growth of plant roots is shown in 1.07 

gram of PKA treatment. In general, the use of ameliorants in this study has a good effect in 

the change of sandy soil properties and growth in mustard plants.  
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PENDAHULUAN  
Pasir merupakan bagian dari fraksi tanah yang memiliki sifat – sifat yang sangat sulit jika 

dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan tanaman. Sifat pasir yang porous dan memiliki daya menahan air 

sangat rendah merupakan salah satu kendala dalam pemanfaatan tanah – tanah dengan kandungan pasir yang 

tinggi. Selain itu, pasir juga cenderung memiliki kapasitas tukar kation yang rendah, sehingga unsur hara 

yang ada pada tanah berpasir lebih cepat hilang dan tercuci.  

Salah satu jenis tanah dengan kandungan pasir yang tinggi adalah tanah regosol. Tanah ini memiliki 

ciri antara lain adalah berstruktur kasar, tidak mempunyai horizon diagnostik dan berkadar fraksi pasir 60 

persen atau lebih pada kedalaman antara 25 dan 100 cm (Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2006). Selain itu, tanah berpasir juga memiliki kandungan bahan organik rendah, daya adsorb rendah, KTK 

rendah, permeabilitas tinggi dan memiliki kepekaan terhadap erosi yang besar (Rachim and Arifin, 2013). 

Tanah ini biasanya banyak dijumpai pada bahan induk abu volkan, mergel dan bukit pasir pantai. Tanah – 

tanah dengan kandungan jumlah pasir yang tinggi tentunya perlu adanya usaha yang lebih besar untuk dapat 

memanfaatkannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha untuk dapat mengurangi permasalah tersebut. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan penambahan bahan amelioran ke dalam tanah.  
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Upaya penambahan bahan amelioran antara lain dengan menggunakan kompos. Kompos merupakan 

bahan amelioran organik yang mempunyai peranan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Peranan terhadap fisik tanah antara lain sebagai bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu 

menjadi agregat tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas tanah, meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan air (water holding capacity), dan menurunkan laju erosi tanah (Atmojo, 

2003). Penambahan bahan amelioran diharapkan dapat merubah struktur tanah dari berbutir tunggal menjadi 

bentuk gumpal, sehingga meningkatkan derajat struktur dan ukuran agregat atau meningkatkan kelas struktur 

dari halus menjadi sedang atau kasar (Scholes et al., 1994). 

Selain itu, pemberian bahan organik seperti kompos dapat memberikan konstribusi yang nyata 

terhadap KTK tanah. Dimana sekitar 20 – 70 % KTK tanah umumnya bersumber pada koloid, sehingga 

terdapat korelasi antara bahan organik dengan KTK tanah (Stevenson, 1982). KTK bahan organik diperoleh 

dari muatan negatif humus. Sumber utama muatan negatif humus sebagian besar berasal dari gugus karboksil 

dan fenolik (Brady, 1990). Hasil penelitian (Cahyani, 1996) menunjukkan bahwa penambahan jerami 10 ton 

ha-1 pada Ultisol mampu meningkatkan 15,18 % KTK tanah dari 17,44 menjadi 20,08 cmol(+) kg-1. 

Berkaitan dengan tanah pasir yang memiliki kemampuan dalam menahan air yang rendah,  maka 

selain penambahan bahan organik penelitian ini juga memanfaatkan arang aktif. Arang aktif atau karbon 

aktif adalah arang aktif yang konfigurasi atom karbonnya dibebaskan dari ikatan dengan unsur lain serta 

rongga atau porinya dibersihkan dari senyawa lain atau kotoran, sehingga permukaan dan pusat aktifnya 

menjadi luas atau meningkatkan daya adsorbsi terhadap cairan dan gas. Melihat kemampuan dari arang aktif 

ini maka diharapkan tanah berpasir yang digunakan sebagai media tanam dapat mempertahankan air melalui 

daya adsorpsinya yang besar. Selain itu arang aktif bersifat higroskopis sehingga dapat mengurangi 

pencucian yang terjadi pada tanah pasir. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kompos dan arang aktif sebagai bahan amelioran terhadap sifat tanah pasir serta 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.) 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca yang terletak di Kebun Percobaan milik STIPER Dharma 

Wacana Metro, sedangkan analisis tanah dilakukan di laboratorium Balai Penelitian Tanah Taman Bogo 

Lampung. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan bulan Agustus sampai dengan Oktober 2016. Rancangan 

percobaan penelitian dilakukan pada polybag dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dengan demikian jumlah satuan percobaan yang digunakan adalah 12 

satuan percobaan. Adapun perlakuan yang diberikan yaitu P (Pasir 5 kg); PA (Pasir 5 kg + Arang aktif dosis 

15 ton ha-1); PK (Pasir 5 kg + Kompos 20 ton ha-1) dan PKA (Pasir 5 kg + Kompos 20 ton ha-1 + Arang aktif 

dosis 15 ton ha-1).  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos dan arang aktif, dilakukan pengamatan terhadap 

tanaman dan tanah. Parameter yang diamati pada tanaman adalah berat basah dan berat kering tanaman yang 

dilakukan pada akhir setelah tanaman dipanen. Sedangkan parameter yang diamati pada tanah adalah pH, 

kadar air, N – Total, dan C-organik yang dilakukan setelah tanaman dipanen. Analisis tanah dilakukan untuk 

setiap perlakuan secara komposit dari 3 ulangan. Data hasil pengamatan kemudian dilakukan analisis 

menggunakan microsft excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pertumbuhan Tanaman Caisim. Pertumbuhan tanamanan merupakan hasil dari berbagai proses 

fisiologi yang melibatkan beberapa faktor antara lain genotipe dengan faktor lingkungan. Salah satu faktor 

yang sangat berperan yaitu pemberian nutrisi pada tanaman. Nutrisi untuk tanaman tersebut dapat diperoleh 

dari sumber bahan organik. Pemberian bahan organik dalam penelitian ini berupa kompos, menunjukkan 
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pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman caisim. Pengaruh pemberian kompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.) ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Pengaruh Pemberian Kompos dan Arang Aktif Sebagai Bahan Amelioran Terhadap 

Bobot Daun Tanaman Caisim (Brassica juncea) pada Umur 40 HST. 

 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa perbedaan yang nyata terlihat antara perlakuan pemberian 

kompos dan arang aktif dengan tanpa pemberian kompos dan arang aktif terhadap bobot daun tanaman 

caisim (Brassica juncea). Sedangkan Gambar 2 menunjukkan perbedaan antara perlakuan pemberian 

kompos dan arang aktif terhadap bobot akar tanaman caisim (Brassica juncea) pada umur 40 HST.   

 
Gambar 2. Pengaruh Pemberian Kompos dan Arang Aktif Sebagai Bahan Amelioran Terhadap Bobot 

Akar Tanaman Caisim (Brassica juncea) pada Umur 40 HST. 

 

Secara umum pertumbuhan tanaman caisim terlihat tidak begitu optimal, namun perbedaan cukup 

jelas terlihat antara masing – masing perlakuan. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain adalah sifat fisik dan kimia media maupun dari kondisi lingkungannya. Sifat media tumbuh 

tanaman berupa pasir diketahui selain sulit mempertahankan air, pasir juga memiliki daya serap terhadap 

panas yang cukup tinggi. Penyerapan yang tinggi terhadap panas dan sifat pasir yang porous menyebabkan 

tanah menjadi sangat kering, secara tidak langsung hal mempengaruhi pertumbuhan tanaman caisim menjadi 

tidak optimal. Penelitian (Farooq et al., 2009) mengungkapkan bahwa keadaan stress karena kekurangan air 

pada tanaman menyebabkan menurunnya ukuran daun, perluasan batang, proliferasi akar, mengganggu 

hubungan air dengan tanaman dan mengurangi efisiensi dalam penggunaan air.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bahan amelioran berupa kompos maupun 

arang aktif dan kombinasinya terlihat memberikan pengaruh yang cenderung lebih tinggi dibandingkan tanpa 
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pemberian bahan amelioran. Pemberian kompos sebagai bahan amelioran secara dijelaskan dapat 

meningkatkan produksi pada tanaman dan memperbaiki sifat tanah antara lain konduktivitas listrik tanah, 

peningkatan pH dan beberapa konsentrasi unsur yang berkontribusi bagi tanamanan yaitu P dan NO3-N 

(Eghball et al., 2004). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemberian bahan amelioran pada tanah pasir sangat 

diperlukan untuk menyediakan media tumbuh yang baik bagi tanaman. Pemberian bahan amelioran berupa 

kompos pada masing–masing perlakuan menunjukkan bahwa kompos cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan pemberian arang aktif ataupun tanpa perlakuan. Hal ini menjelaskan bahwa pemberian kompos dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah dan juga memperbaiki sifat kimia dari tanah pasir. Senada dengan yang 

diungkapkan (Gusta et al., 2014) bahwa penggunaan media kompos dari sabut kelapa sawit sebagai media 

tanam nyata meningkatkan terhadap bobot kering pada pembibitan tanaman kelapa sawit. 

Pemberian kompos diketahui dapat meningkatkan kandungan K, Ca dan Mg dalam media. 

Peningkatan kandungan K, Ca dan Mg pada media tanam sebanding dengan peningkatan kompos yang 

diberikan. Kandungan K, Ca, dan Mg madia tanam semakin tinggi dengan peningkatan dosis kompos yang 

diberikan.  Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan (Mandey et al., 2010) bahwa kompos aktif organik yang 

dihasilkan memberikan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, mempertahankan kadar air dan meningkatkan pH. 

Pemberian kompos dengan berbagai dosis dapat meningkatkan KTK tanah, sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh (Atmojo, 2003) bahwa bahan organik berperan dalam meningkatkan KTK dan KB tanah. 

Perlakuan arang aktif tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap parameter yang diamati. Hal 

ini terjadi karena pemberian arang aktif hanya berperan untuk mempertahankan kandungan air yang ada di 

dalam media pasir tersebut. Arang aktif tidak mampu menyumbangkan unsur hara seperti halnya pada 

perlakuan kompos. Selain itu, arang aktif yang besifat higroskopis ini mungkin mengikat unsur–unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Seperti yang diungkapkan (Prastiwi, 2013) bahwa arang aktif dapat 

digunakan untuk mengadsorpsi unsur hara mikro yang ditambahkan. Adanya adsorpsi akibat penambahan 

arang aktif dapat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman caisim menjadi lebih rendah seakan–akan 

terjadi defisiensi unsur hara yang terlihat dari penampakan daun tidak normal. Beberapa penelitian juga 

menjelaskan bahwa arang aktif memiliki potensi untuk menyerap nutrisi. (Mizuta et al., 2004) 

mengungkapkan bahwa arang aktif yang dibuat dari bambu dengan suhu 900 oC mampu menyerap sekitar 

1,2 mg.g-1 unsur hara nitrat. (Yao et al., 2012) menjelaskan bahwa arang aktif secara efektif dapat 

mengadsorpsi nitrat sebesar 3,7%, amonium sebesar 15,7% dan fosfat sebesar 3,1%.   

Selain itu, pengaruh pemberian arang aktif tidak menunjukan pengaruh yang signifikan karena jumlah 

yang diberikan sebagai bahan amelioran masih jauh dari kebutuhan. Seperti yang sudah banyak diketahui 

bahwa pemberian aplikasi bahan amelioran dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar, jika dibandingkan 

dengan jumlah aplikasi yang dilakukan dalam percobaan masih sangat rendah. Pemberian amelioran berupa 

arang aktif juga lebih baik jika digunakan untuk tanaman – tanaman tahunan agar pengaruhnya lebih terlihat 

jelas, sedangkan pada percobaan tanaman yang digunakan adalah caisim yang merupakan tanaman semusim 

sehingga pengaruhnya tidak terlihat nyata. Hal lain juga berkaitan dengan hasil analisis pH tanah yang 

menunjukkan bahwa dari perlakuan bahan amelioran ternyata dapat meningkatkan pH. Peningkatan pH yang 

terjadi dapat menyebabkan unsur – unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman tidak dapat diserap 

karena terjadi pengendapan seiring peningkatan pH serta tidak larut sehingga tidak dapat diserap oleh 

tanaman. 

Analisis Sifat Media Tumbuh Tanaman. Hasil analisis berbagai sifat media tumbuh tanaman berupa 

pH, kadar air, C-organik, dan N-total pH H2O menunjukkan hasil yang nyata terhadap perlakuan pemberian 

bahan amelioran (Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bahan amelioran dapat 

meningkatkan pH, dimana peningkatan yang cenderung lebih tinggi terjadi pada perlakuan aplikasi arang 

aktif dan kombinasi kompos dan arang aktif. Penelitian (Yamato et al., 2006) memberikan informasi bahwa 

penggunaan arang aktif dapat meningkatkan pH tanah, kadar N total, P2O5 tersedia, KTK, jumlah kation 
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dapat dipertukarkan dan kejenuhan basa, serta menurunkan kadar Al3+ dapat dipertukarkan. Adanya sifat dari 

arang aktif tersebut yang dapat mempertukarkan kation, kemungkinan dapat juga menyerap ion–ion H yang 

merupakan sumber kemasaman sehingga pH cenderung menjadi meningkat. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Media Tanah Pasir dari Berbagai Jenis Perlakuan. 

Perlakuan pH H2O (1:2) 
Kadar Air  

(%) 

C – Organik  

(%) 

N – total 

(%) 

P  6.44 aa 0.15 a 0.07 a 0.03 aa  

PA 7.09 cc 0.26 b 0.16 b 0.04 ab 

PK 6.80 bb 4.33 c 2.61 c 0.08 cc 

PKA 7.30 cd 3.65 d 2.88 d 0.13 dd 

 

Hal ini dapat terjadi karena kita ketahui bahwa penambahan bahan organik, dalam hal ini berupa arang 

aktif dapat meningkatkan pH tanah. Seperti diungkapkan (Atmojo, 2003) bahwa bahan organik dapat 

berperan sebagai buffer pada pH tanah. Pengaruh penambahan bahan organik terhadap pH tanah sangat 

tergantung pada tingkat kematangan bahan organik yang ditambahkan dan juga jenis tanahnya. Selain itu 

bahan organik juga dapat menyumbangkan gugus- gugus fungsional seperti gugus karboksil (COOH-) dan 

fenolik (OH-) yang berasal dari humus bahan organik. Dari gugus fungsional tersebut secara tidak langsung 

dengan adanya ion OH- tersebut maka pH akan semakin meningkat sedangkan penurun pH terjadi jika 

adanya ion H+ yang jumlahnya semakin banyak.  

Hasil analisis kadar air terlihat bahwa perlakuan pemberian bahan amelioran cenderung lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan tanpa amelioran. Perlakuan kompos cenderung menunjukan kadar air yang lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini karena diketahui bahwa pemberian bahan amelioran dapat 

meningkatkan kelembaban dan mengurangi terjadinya evapotranspirasi pada media pasir. Sejalan dengan 

yang diungkapkan (Hudson, 1994) bahwa korelasi positif terjadi dengan semakin banyak kandungan bahan 

organik yang ditambahkan kedalam tanah maka akan semakin meningkatkan volume kadar air pada 

kapasitas lapang. Selain itu, pemberian arang aktif secara tidak langsung menyebabkan terjadinya 

peningkatan kapasitas menahan air tanah (Jeffery et al., 2011). Arang aktif memiliki kemampuan dalam 

mempertahankan air dalam pori-pori yang ada, selain itu juga membantu terjadinya aliran permukaan saat 

terjadi hujan karena air dapat dengan mudah masuk ke dalam tanah (Asai et al., 2009). Beberapa penelitian 

telah menyebutkan bahwa dengan penambahan arang aktif dapat meningkatkan nilai tambah bagi lahan 

pertanian(Glaser et al., 2002; Lehmann, 2007; Marris, 2006; Warnock et al., 2007) salah satunya yaitu 

peningkatan dalam kapasitas menahan air (Kammann et al., 2012; Laird et al., 2010). Penelitian (Peake et al., 

2014) mengungkapkan bahwa aplikasi arang aktif dapat meningkatkan kapasitas air yang tersedia sebesar 

lebih dari 22%. Lebih lanjut (Nelissen et al., 2015) menjelaskan bahwa aplikasi biochar mampu 

meningkatkan kapasitas air yang tersedia dari 0,12 sampai 0,13 m3.m-3. 

Berdasarkan hasil analisis C–organik dan N–total dapat dilihat bahwa pada perlakuan pemberian 

bahan amelioran berupa kombinasi arang aktif dan kompos menunjukkan perbedaan yang nyata. Peningkatan 

kandungan C–organik dan N–total tersebut dapat diperoleh dari bahan organik berupa kompos yang 

ditambahkan. Seperti yang dikemukakan (Mandey et al., 2010) bahwa kompos aktif organik yang dihasilkan 

dapat menyumbangkan beberapa unsur hara yang dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman seperti  N, P, K, 

Ca, Mg serta meningkatkan kadar air dan pH. Walaupun kita ketahui bahwa unsur hara yang disumbangkan 

tersebut jumlahnya cukup kecil, namun tidak dapat dipungkiri bahwa penambahan bahan organik tersebut 

sangat peting kaitannya.  

KESIMPULAN  
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Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu penggunaan bahan 

amelioran berupa arang aktif dan kompos dapat memperbaiki sifat–sifat tanah pasir antara lain pH, kadar air, 

C–organik, dan N–total. Sedangkan, pengaruh pertumbuhan tertinggi terhadap tanaman caisim ditunjukkan 

pada perlakuan PK yaitu  berturut-turut 9.86 gram. Sedangkan pada pertumbuhan akar tanaman tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan PKA sebesar 1.07 gram. Secara umum penggunaan amelioran pada penelitian ini 

memberikan pengaruh yang baik terhadap perubahan sifat tanah berpasir dan pertumbuhan pada tanaman 

caisim. Perlakuan arang aktif dan kompos dapat dijadikan sebagai bahan amelioran namun dengan jumlah 

yang relatif cukup besar dalam kaitan sebagai amelioran.  
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